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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur teks berita investigasi dan 

koherensi antara verbal dan non-verbal struktur berita investigasi pada channel 

YouTube Tamara Delv serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis wacana multimodal. Data diperoleh dari 85 video berita 

investigasi mengenai kecelakaan pesawat, kapal, dan kereta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa struktur teks berita investigasi terdiri atas tiga bagian 

utama: opening, kronologi, dan investigasi. Koherensi antara unsur verbal dan 

nonverbal sangat dijaga melalui narasi yang sistematis, penggunaan pendukung 

visual seperti ilustrasi. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori 

wacana multimodal dan dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya untuk materi teks berita di jenjang SMP sebagai media untuk melatih 

literasi kritis dan keterampilan menyusun teks berbasis fakta. 

 

Kata Kunci: wacana, struktur berita investigasi, analisis multimodal,   

pembelajaran bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the structure of investigative news texts and the 

coherence between verbal and non-verbal investigative news structures on 

Tamara Delv's YouTube channel and its implications for learning Indonesian. 

The method used is descriptive qualitative with a multimodal discourse analysis 

approach. Data were obtained from 85 investigative news videos about plane, 

ship, and train accidents. The results of the study show that the structure of 

investigative news texts consists of three main parts: opening, chronology, and 

investigation. The coherence between verbal and nonverbal elements is 

maintained through systematic narration, the use of visual supports such as 

illustrations. This study contributes to the development of multimodal discourse 

theory and can be applied in learning Indonesian, especially for news text 

material at the junior high school level as a medium to train critical literacy and 

fact-based text-writing skills. 

 

Keywords: discourse, investigative news structure, multimodal analysis, learning 

Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan lambang sebagai sarana interaksi sosial dan sebagai 

sarana penyampai pesan. Seiring dengan perkembangan di berbagai aspek 

kehidupan, khususnya dalam bidang teknologi di era globalisasi, bentuk bentuk 

komunikasi dalam realita kebahasan ternyata juga sangat terpengaruh. Munculnya 

aplikasi Youtube, PodCast, Instagram sebagai bukti, bahwa dalam pembelajaran 

bahasa tidak bisa berhenti, karena realita kebahasan tidak dapat terlepas dari kontek 

secara utuh, diantaranya adalah sarana dalam penyampaian pesan (Bangun et al., 

2024). 

Berita dalam media cetak atau teks online umumnya mengikuti struktur 

piramida terbalik, di mana informasi yang paling penting disajikan di awal, diikuti 

oleh detail tambahan yang semakin spesifik (Bell, 2021). Namun, dalam platform 

digital seperti YouTube, berita disampaikan dalam format video yang 

menggabungkan elemen visual, suara, dan teks, sehingga struktur penyajiannya 

dapat berbeda dan lebih bervariasi (Kovach & Rosenstiel, 2014). 

Meskipun berita investigasi telah lama menjadi bagian dari jurnalisme, 

masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas bagaimana struktur 

penyajiannya berubah dalam media audiovisual dibandingkan dengan media 

tradisional. Perubahan ini mencerminkan adaptasi media terhadap kebiasaan 

konsumsi informasi yang lebih dinamis dan berbasis multimedia (Tiffen et al., 

2014). 

Berita pada dasarnya merupakan bentuk penyampaian pesan kepada publik, 

sehingga berita merupakan realita kebahasaan yang berperan penting dalam 

membangun peradaban manusia, agar manusia tetap merasa eksis di zamannya. 

Pentingnya informasi tidak terlepas dari aspek kebahasaan itu sendiri, sedangkan 

bahasa dapat dilihat dari sudut pandang ragam, struktur, gaya bahasa, diksi dan 

lainya. Adapun kajian bahasa sebagai sarana penyampaian informasi berkaitan 

dengan kepentingan publik yang dikenal dengan kajian jurnalistik. Ragam lisan dan 

ragam tulis secara baku merupakan wujud dari bahasa itu sendiri yang keduanya 

memiliki perbedaan. Berita dalam ragam tulis yang disampaikan pada publik di era 

transformasi secara dominan menempati ruang media massa baik di koran, majalah, 
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tabloid dan lainnya. maka proses pembelajaran di SMP berita merupakan materi 

penting, yang diimplementasikan dalam kurikulum Dasar serta indikator-

indikatornya (Klara et al., 2018) 

Era Globalisasi hampir semua sarana komunikasi telah melibatkan berbagai 

perangkat dalam pemenuhan dunia online. Pengaruh perkembangan sarana 

komunikasi yang berbasis IT tak bisa dihindari dan terlihat pada realita kebahasaan 

yang beralih pada ragam lisan, berita ragam tulis secara berangsur-angsur akan 

ditinggalkan. Youtube merupakan Channel yang bisa menyajikan berbagai fungsi 

bahasa diantaranya adalah berita, hiburan dan sebagainya (Risko Faristiana et al., 

2022). 

Globalisasi dan kemajuan teknologi telah mengubah pola konsumsi berita, 

di mana media cetak semakin ditinggalkan dan media digital menjadi pilihan 

utama. YouTube, sebagai salah satu platform digital terbesar, kini memainkan 

peran penting dalam penyebaran informasi, termasuk berita investigasi, yang 

memanfaatkan format visual dan audiovisual untuk menarik perhatian audiens. 

Perubahan ini menuntut berita investigasi untuk beradaptasi dengan karakteristik 

media digital agar tetap relevan dan efektif dalam menyampaikan informasi. 

Penelitian ini berupaya memahami bagaimana struktur berita investigasi 

berkembang dalam platform digital serta bagaimana format dan penyajiannya 

disesuaikan dengan kebutuhan audiens modern (Sucahya, 2017). 

Melalui Youtube berita bisa disajikan dengan bahasa verbal maupun 

nonverbal tanpa menghilangkan style aspek kebahasaan itu sendiri. dan bisa 

diterima secara cepat serta akurat. Gambar sebagai wakil realitas yang disampaikan 

melalui bahasa sebagai objek berita dapat menyertai berita dalam gambar, sehingga 

lebih menarik khalayak. Smartphone di era globalisasi merupakan sarana 

komunikasi di hampir setiap orang, sehingga aplikasi Youtube bisa dijadikan sarana 

andalan dalam mencari, mendengarkan informasi berita dengan berbagai ragam 

secara cepat (Stefany Sukma et al., 2025). 

Berita investigasi yang tadinya struktur wacananya disajikan secara linier 

membangun paragraf pada ragam tulis pada media massa nampak berubah menjadi 

potongan-potongan kalimat pendek dalam ragam lisan, dan memiliki struktur 

wacana dengan gaya bahasa serta diksi yang khas. Berita investigasi yang 

disampaikan secara lisan mampu dipahami oleh pendengar secara baik semua isi 
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berita yang ada karena disajikan secara kohesif dan koheren meski kadang-kadang 

harus menggunakan analogi pendengar (Faida Rojahtun Putri et al., 2023). 

Investigasi memiliki ciri yang agak berbeda dengan berita lainnya karena isi 

yang disampaikan bisa melibatan rahasia pihak-pihak lain yang dapat merugikan 

baik dari perusahaan atau suatu badan. Pada satu sisi isi berita harus disampaikan 

secara lugas mudah dimengerti dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Investigasi dalam kecelakaan transpotasi pihak yang bisa dirugikan adalah pihak 

perusahaaan yang menyangkut pemodal besar, pengemasan yang tidak hati-hati 

bisa digugat secara hukum. Untuk menghindari yang tidak diinginkan oleh reporter 

bagian investigasi justru dimunculkan bagian akhir karena bagian ini pada dasarnya 

merupakan bagian yang bisa mengungkap penyebab kecelakaan, apakah human 

error atau alat teknisi yang rusak (Ravika et al., 2016). 

Pemahaman pembaca dalam berita teks sangat bergantung pada struktur 

tulisan dan pilihan kata yang digunakan (Hallin & Mancini, 2017). Sementara itu, 

dalam berita audiovisual, kombinasi elemen visual seperti video, grafik, dan 

rekaman langsung memainkan peran penting dalam membentuk narasi serta 

menarik perhatian audiens (Potter, 2020). Meskipun terdapat banyak penelitian 

mengenai pengaruh visual dalam media berita secara umum, masih sedikit kajian 

yang secara spesifik membahas bagaimana elemen visual dalam berita investigasi 

di YouTube memengaruhi persepsi dan pemahaman khalayak dibandingkan 

dengan berita berbasis teks (Jones & Salter, 2022). 

Struktur berita investigasi dalam media cetak umumnya mengikuti format 

piramida terbalik atau alur kronologis, di mana informasi utama disampaikan di 

awal dan diikuti oleh analisis mendalam berbasis dokumen serta wawancara 

tertulis (Franklin, 2018). Dalam televisi, elemen audio dan visual digunakan untuk 

mendukung narasi investigasi, dengan format yang menyerupai dokumenter atau 

laporan khusus yang dipandu oleh reporter di lapangan. Penggunaan rekaman 

wawancara, cuplikan video, dan infografis memperkuat pesan investigatif yang 

disampaikan (Tumber & Waisbord, 2019). Sementara itu, di platform YouTube, 

struktur penyajian berita investigasi lebih fleksibel, dengan variasi antara 

dokumenter panjang (long-form documentary) hingga ringkasan cepat yang lebih 

dinamis. Gaya penyampaian di YouTube sering kali menggabungkan rekaman 

langsung, wawancara, grafik, animasi, serta teks yang muncul di layar untuk 
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menegaskan poin-poin penting, dan tidak selalu mengikuti kaidah jurnalistik 

konvensional karena adanya kebebasan dari jurnalis independen atau content 

creator dalam menentukan format dan gaya penyampaian informasi (Carlson & 

Usher, 2021). 

Melalui analisis struktur investigasi, kita dapat memahami bagaimana 

jurnalis menyusun laporan mereka untuk memastikan informasi disampaikan 

dengan jelas, menarik, dan berdampak. Analisis ini juga membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari metode investigasi yang digunakan, 

serta memberikan wawasan mengenai etika jurnalistik yang harus dijunjung tinggi 

dalam setiap laporan investigasi. Dengan demikian, analisis struktur investigasi 

bukan hanya sekedar kajian akademis, tetapi juga merupakan refleksi terhadap 

tanggung jawab sosial jurnalisme dalam membentuk opini publik dan memajukan 

demokrasi (Syam, 2022). 

Menurut Sumadiria (2019:18), keterbatasan dalam memahami struktur 

berita seringkali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang koherensi 

wacana secara utuh serta tidak terjawabnya unsur 5W+1H dalam berita. Selain itu, 

penggunaan kosakata yang tidak dipahami maknanya, baik secara leksikal 

maupun kontekstual, juga dapat menghambat pemahaman peta konsep, yang pada 

akhirnya berdampak pada struktur wacana berita. Dalam era globalisasi, 

pembelajaran konsep berita di sekolah perlu menyesuaikan topik dengan 

perkembangan transformasi, teknologi, dan telekomunikasi (Tiga T.). 

Seiring dengan perkembangan zaman ciri kemajuan IPTEK proses 

pembelajaran yang melibatkan media maupun materi tidak terlepas dari bentuk dan 

variasi alat-alat elektronik seperti laptop, komputer, smartphone, serta tablet 

(Firdaningrum et al., 2021). 

Dalam konteks pendidikan, berita investigasi tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai materi pembelajaran bahasa yang 

kaya akan struktur kebahasaan dan wacana. Dengan menganalisis berita 

investigasi, peserta didik dapat memahami penggunaan bahasa secara lebih 

mendalam, termasuk aspek koherensi, kohesi, serta teknik penyampaian informasi 

yang efektif. 

Pemanfaatan berita investigasi sebagai bahan ajar dapat meningkatkan 

keterampilan literasi dan pemahaman kritis siswa terhadap teks berita. Oleh 
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karena itu, penelitian ini berupaya menelaah bagaimana struktur kebahasaan 

dalam berita investigasi dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan agar 

lebih relevan dan menarik bagi pembelajaran bahasa. 

Nampaknya modul yang inovatif dan kreatif, secara tidak langsung juga 

akan melibatkan materi bahasa yang tadinya hanya disampaikan secara tertulis 

akan berubah menjadi bahasa lisan yang dianggap lebih efisien dan menarik. 

Aplikasi-aplikasi baru seperti youtube menyebabkan generasi muda zaman 

sekarang lebih sering berinteraksi dengan dunia maya Lidyawati (2015:98),. 

Melalui smartphone maupun laptop menjadikan media cetak atau berita-berita 

dalam bentuk tulisan mulai ditinggalkan.(Putri et al., 2024). 

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas gaya bahasa dalam berita 

teks, seperti penggunaan jargon jurnalistik, objektivitas, dan penyusunan narasi. 

Dalam format audiovisual, selain teks lisan, terdapat elemen tambahan seperti 

intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh yang mempengaruhi cara berita 

disampaikan dan diterima. Namun, masih sedikit penelitian yang secara 

mendalam menganalisis bagaimana aspek kebahasaan dalam berita investigasi di 

YouTube memengaruhi pemahaman dan respons audiens. 

Sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek linguistik atau isi 

berita. Namun, dalam berita investigasi di youtube, elemen visual seperti ilustrasi, 

animasi, dan suara memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi secara 

efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menganalisis bagaimana elemen visual berkontribusi dalam 

membangun dan menyusun makna dalam berita investigasi. 

Penelitian ini secara khusus meneliti berita investigasi di kanal youtube, 

khususnya pada channel Tamara Delv. Ini merupakan pendekatan baru karena 

sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada berita investigasi di 

media cetak atau televisi. Studi ini tidak hanya melihat aspek kebahasaan secara 

tekstual, tetapi juga bagaimana elemen visual seperti gambar, suara, dan efek 

audiovisual berperan dalam membangun struktur berita investigasi. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai berita investigasi di era digital. 

Penelitian ini mengadopsi teori multimodal untuk menganalisis bagaimana 

teks, gambar, dan suara saling berinteraksi dalam membangun makna dalam berita 



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

6  

investigasi. Ini memberikan perspektif baru dalam kajian jurnalistik dan analisis 

wacana dalam konteks media digital. 

Penulis meneliti materi teks berita investigasi berkaitan dengan struktur 

dan aspek kebahasaan sebagai salah satu variasi materi berita yang dapat digunakan 

dalam menunjang pembelajaran yang telah ditetapkan pada Kompetensi Inti (KI) 3, 

yakni Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata, dan Kompetensi Dasar (KD) 3.2, yakni 

Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (membanggakan dan memotivasi) 

yang didengar dan dibaca dan kurikulum Merdeka yakni Dengan mengkaji 

struktur, ciri, dan keakuratan dalam teks berita eksplanasi yang dibaca dan 

diperdengarkan kepadanya, peserta didik mengembangkan literasi informasi dan 

kecakapan untuk menyajikan teks berita sederhana dengan baik, menarik, dan 

akurat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bagian-bagian yang membentuk struktur investigasi secara utuh pada 

Channel Youtube Tamara Delv? 

2. Bagaimana koherensi antara verbal dan nonverbal pada struktur investigasi 

secara utuh pada Channel Youtube Tamara Delv? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang diangkat dalam 

penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bagian-bagian yang membentuk struktur investigasi secara 

utuh pada Channel Youtube Tamara Delv. 

2. Mendeskripsikan koherensi antara verbal dan nonverbal pada struktur 

investigasi secara utuh pada Channel Youtube Tamara Delv. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat penelitian 

ini dapat dikategorikan dalam dua aspek utama, yaitu secara teori dan secara 

praktik. 

1. Manfaat Secara Teori 

1) Menambah Wawasan tentang Struktur Wacana Berita 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami struktur wacana berita investigasi, terutama dalam konteks 

media digital seperti YouTube. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada analisis bahasa jurnalistik 

dalam format audiovisual. 

2) Memperjelas Hubungan Bahasa Lisan dengan Elemen Visual dalam Berita 

Investigasi 

Dalam berita investigasi berbasis audiovisual, elemen verbal dan 

nonverbal saling mendukung dalam menyampaikan informasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperjelas hubungan antara penggunaan bahasa lisan 

dengan elemen visual, seperti gambar, teks layar, dan efek suara dalam 

menyajikan berita. 

3) Mengembangkan Teori Multimodal dalam Analisis Wacana 

   Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan kajian multimodal 

dalam analisis wacana, khususnya dalam melihat bagaimana interaksi antara 

teks, gambar, dan suara membangun makna dalam berita investigasi. 

2. Manfaat Secara Praktik 

1) Sebagai Panduan bagi Jurnalis dan Content Creator 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi jurnalis 

atau pembuat konten yang ingin mengembangkan berita investigasi dalam 

format audiovisual, terutama dalam memahami bagaimana struktur dan 

elemen kebahasaan dapat dikemas agar lebih efektif dan menarik bagi 

audiens. 

2) Meningkatkan Literasi Media di Kalangan Masyarakat 

Dengan memahami bagaimana struktur berita investigasi bekerja di 

platform digital, masyarakat dapat lebih kritis dalam mengonsumsi 

informasi serta membedakan antara berita yang kredibel dan yang 



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

8  

mengandung bias atau manipulasi. 

3) Sebagai Bahan Ajar dalam Pembelajaran Bahasa 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam mata pelajaran bahasa dan jurnalistik. Analisis struktur kebahasaan 

dalam berita investigasi dapat menjadi bahan ajar yang menarik bagi siswa 

dan mahasiswa dalam memahami penggunaan bahasa dalam media digital. 

4) Mendesain Struktur dan Konteks Berita Investigasi yang Lebih Efektif 

Dengan memahami aspek-aspek kebahasaan dan visual dalam berita 

investigasi, para praktisi media dapat merancang berita dengan struktur yang 

lebih koheren, menarik, dan mudah dipahami oleh audiens digital. 
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